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RINGKASAN

Muhammad Igbal Farandy, respon pertumbuhan dan produksi tanaman cabai
merah(capsicum annuum L.) Terhadap pemberian pupuk limbah tanaman dan
dosis NPK majemuk berbeda. Dibimbing oleh 1IN SITI AMINAH dan
HENIYATI HAWALID.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
limbah tanaman dan pupuk NPK majemuk dengan dosis berbeda.. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober 2022 dilahan milik penduduk sekitar yang
terletak di Prumnas Talang Kelapa Blok 3 RT. 61 RW. 08, Kecamatan Talang
Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Rancangan percobaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan petak terbagi (Split Plot Design)
yang terdiri dari 12 kombinasi perlakuan, dengan 3 kali ulangan, maka terdapat 36
unit percobaan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut: petak
utama peberian pupuk Limbah Tanaman cair (P) dan NPK (N) terdiri dari : PO
tanpa perlakuan P1 = pemberian pupuk limbah tanaman dosis 10 cc/liter air, P1 =
20 cc/liter air, P2 = 30 cc/liter air. N1 = Pemberian NPK dosis 25% dari anjuran
62 g/petak N2 = dosis 50% dari anjuran 125 g/petak, N3 = dosis 75% dari anjuran
187 g/petak Peubah yang diamati Tinggi Tanaman (cm) Panjang Buah (cm),berat
buah per tanaman (g),berat buah per petak (Kg),jumlah cabang. .hasil penelitian
menunjukkan bawah pemberian pupuk Limbah tanaman dengan dosis 20 cc/iter
air dan NPK dosis 125 g/petak memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah, dengan hasil 160 g/petak atau
0,32 t/Ha
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SUMMARY

Muhammad Igbal Farandy the response of growth and production of red chili
(capsicum annuum 1.) to the application of plant waste fertilizer and compound
NPK doses was different. Supervised by IIN SITI AMINAH and HENIYATI
HAWALID.

This study aims to determine the effect of applying plant waste fertilizer
and compound NPK fertilizer at different doses. The research will be carried out
in July-October 2022 on the vice dean's 4 estate located at Prumnas Talang
Kelapa Block 3 RT. 61 RWSs. 08, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency,
South Sumatra. The experimental design used in this study was a Split Plot
Design consisting of 12 treatment combinations, with 3 replications, so there were
36 experimental units. The treatment in question is as follows: the main plot of
liquid plant waste fertilizer (P) and NPK (N) consists of: PO without treatment P1
= application of plant waste fertilizer at a dose of 10 cc/liter of water, P1 = 20
cc/liter of water, P2 = 30 cc/liter of water. N1 = NPK dose of 25% of the
recommended 62 g/plot N2 = 50% dose of the recommended 125 g/plot, N3 =
75% dose of the recommended 187 g/plot Variables observed Plant Height (cm)
Fruit Length (cm), fruit weight per plant (g), fruit weight per plot (Kg), number of
branches. The results of study showed that the application of plant waste fertilizer
at a dose of 20 cc/liter of water and Npk at a dose of 125 g/plot gave the best
effect on the growth and production of red chili plants.
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BAB I.PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Cabai merah(Capsicum annum L.) adalah sayuran semusim yang termasuk
family terung terungan (Solanaceae).Cabai tidak hanya digunakan untuk
konsumsi rumah tangga juga digunakan sebagai bumbu masak atau bahan
campuran pada berbagai industry pengolahan makanan dan minuman, tetapi juga
digunakan untuk pembuatan obat obatan dan kosmetik. Selain itu cabai juga
mengandung zat-zat gizi yang sangat diperlukan untuk kesehatan manusia. Cabai
mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe),
vitamin, dan mengandung senyawa alkaloid seperti flavonoid, capsolain, dan
minyak esensial (Santika, 2006).

Produksi cabai di Indonesia masih rendah dengan rata-rata nasional hanya
mencapai 5,5 ton/ha, sedangkan potensi produksinya dapat mencapai 20 ton/ha
(Santika, 2006). Berdasarkan hal itu, maka usaha peningkatan produksi cabai
harus dilakukan baik dengan cara perbaikan teknik budiday amaupun dengan
penggunaan varietas yang sesuai.

Salah satu cara usaha peningkatan produksi yaitu dengan perbaikan teknik
budidaya seperti penggunaan pupuk organik contohnya pupuk limbah tanaman.
Pupuk organic adalah nama kolektif untuk semua jenis bahan organic asal
tanaman dan hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia bagi tanaman.
Tentang pupuk organic dikemukakan bahwa pupuk organic adalah pupuk yang
sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari
tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk
padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan organic untuk memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah. Definisi tersebut menunjukkan bahwa pupuk
organic lebih ditujukan kepada kandungan C-organik atau bahan organic dari pada
kadar haranya; nilai C — organic itulah yang menjadi pembeda dengan pupuk
anorganik. Pemberian bahan organic merupakan salah satu cara untuk

memperbaiki kualitas lahan, meskipun kandungan hara dari bahan organic



umumnya lebih rendah disbanding pupuk kimia. Sebagai contoh unsur hara makro
dari sisa tanaman berkisarantara 0,7 — 2 persennitogen, 0,07 — 0,2% fosfor dan 0,9
— 1,9 persen kalium, sedang pupuk kandang 1,7 — 4 persen nitrogen, 0,5 — 2,3
persen fosfor dan 1,5 — 2,9 persen kalium. Secara keseluruhan bahan organic
memiliki potensi yang lengkap untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah.

Pemanfaatan limbah tanaman sebagai pupuk organic merupakan solusi yang
mudah, murah dan efektif karena sangat besar manfaatnya dalam hal lingkungan,
ketahanan pertanian/pangan dan social budaya yang berkelanjutan. Cabai
merah(Capsicum annum L.) merupakan tanaman sayuran yang banyak digemari
masyarakat, dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Limbah tanaman (limbah
sayuran dan buah) berfungsi sebagai pupuk organic cair dan zat pengatur tumbuh
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai. Perlakuan dosis pupuk cair
limbah tanaman adalah PO (0O ml/liter air), P1 (10 ml/liter air), P2 (20 ml/liter air),
dan P3 (30 ml/liter air). Dari hasil analisis data secara statistic diperoleh bahwa
perlakuan POC limbah tanaman ternyata berpengaruh. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pertumbuhan tanaman yang baik. Hasil
terbaik pada pertumbuhan tanaman yaitu pada perlakuan P2 (30 ml/liter air).
(Agustina E, 2017).

Manfaat bahan organic secara fisik memperbaiki struktur dan meningkatkan
kapasitas tanah menyimpan air. Secara kimiawi meningkatkan daya sangga tanah
terhadap perubahan pH, meningkatkan kapasitas tukarkation, menurunkan fiksasi
P dan sebagai reservoir unsur hara sekunder dan unsure mikro limbah yang
dimaksud berasal dari hasil pelapukan jaringan-jaringan tanaman atau bahan-
bahan tanaman seperti jerami, sekam, daun-daunan dan rumput rumputan yang
berupa limbah hayati yang mudah diperoleh dari lingkungan sekitar kita, didaur
ulang dan dirombak dengan bantuan microorganism decomposer seperti bakteri
dan cendawan menjadi unsure unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman. Proses
perombakan jenis bahan organic menjadi pupuk organic dapat berlangsung secara

alami atau buatan (Prihmantoro, 2005).



Pupuk NPK merupakan salah satu pupuk anorganik yang paling banyak
digunakan dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efesiensi pemupukan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dosis pupuk majemuk NPK
terhadap N-total, P-potensial, K-potensial dan hasil tanaman cabai
merah(Capsicum annum L.) Dosis NPK Mutiara 16:16:16 antara 200-250 kg/ha
untuk tanaman cabai (Capsicum annum L.) (Modifikasi Balittra, 2015).

Selama ini para petani selalu menggunakan pupuk anorganik untuk
meningkatkan produksi pertanian, tetapi penggunnaan pupuk anorganik secara
berlebihan akan menyebabkan tanah mengeras dan mengurangi kesuburannya.
Selain itu, ketersediaan pupuk anorganik saat ini semakin langka. Oleh karena itu
diperlukan inovasi lain untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman, yaitu dengan
penggunaan pupuk organik. Salah satu pupuk organic yaitu kompos.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian pemberian dosis pupuk
NPK majemuk dan pupuk limbah tanaman pada pertumbuhan dan produksi

tanaman cabai merah (Capsicum annum L.)

1.2 TujuanPenelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik
limbah tanaman dan pupuk anorganik yang berbeda terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.)
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